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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT, bahwa Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen Tahun 2022 telah berhasil kami susun .

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini
merupakan Kewajiban untuk Mempertanggungjawabkan Pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi serta kewenangan pengelolaan sumber daya dan
kebijaksanaan berdasarkan evaluasi dan analisis capaian kinerja kegiatan
serta sasaran mengacu pada Rencana setrategis (Renstra) Kecamatan
Rowokele juga telah di sinergikan dengan materi laporan
Pertanggungjawaban Bupati Kebumen Tahun 2022. Data-Data yang
disajikan menggambarkan capaian kinerja yang ada di kecamatan Rowokele
2022.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]IP) ini susun berdasarkan
obyektivitas dan validasi data, sehingga diyakini telah memenuhi prinsip-
prinsip akuntabilitas yang berlaku dan diharapkan mampu mendorong
terwujudnya pemerintahan yang baik (Good Governance).

Akhirnya tak lupa kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi sehingga dapat

diselesaikannya Evaluasi Kinerja Ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang
berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan
Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas
pedoman penyusunan penetapan kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja Dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik (Good Governance
) dan akuntabel merupakan harapan semua pihak. Berkenan harapan
tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan sistem
pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga
penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

Konsep dasar akuntabilitas didasarkan pada klasifikasi
responsibilatas manajerial pada setiap lingkungan organisasi yang bertujuan
untuk mempertanggungjawabkan setiap kegiatan yang ada. Masing-masing
pejabat struktural dan staf dibawahnya bertanggungjawab atas pelaksanaan
kegiatan yang menjadi bagian dari pelaksanaan tugas dan fungsinya
masing-masing. Konsep ini membedakan adanya kegiatan yang terkendali
dengan kegiatan yang tidak terkendali. Kegiatan yang terkendali merupakan
kegiatan yang nyata dan dapat dikendalikan oleh seseorang atau satu pihak
yang diberi tugas. Dalam konsep ini terkandung perencanaan, pelaksanaan
dan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang dapat dinilai oleh pihak
berwenang. Sedangkan kegiatan yang tidak terkendali merupakan kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh

atasan akan tetapi masih dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
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Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung
jawaban secara periodik. Keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas
tersebut merupakan perwujudan dari kinerja organisasi secara keseluruhan.

Sejalan dengan pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun
1999 tentang Penyelenggaran negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme, dan di terbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP),
maka Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen diwajibkan untuk
menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP). Penyusunan LK]IP
sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan yang
dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian indikator
kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

Penyusunan LKjIP harus mengikuti prinsip-prinsip pelaporan pada
umumnya Yyaitu laporan harus dibuat secara jujur, obyektif, akurat dan
transparan. Di samping itu pelaporan harus memperhatikan :

1. Prinsip lingkungan pertanggungjawaban yaitu hal-hal yang dilaporkan
harus proporsional dengan lingkup kewenangan dan tanggungjawab
masing-masing dan memuat baik mengenai kegagalan maupun
keberhasilan.

2. Prinsip Prioritas yaitu yang dilaporkan adalah hal-hal yang penting dan
relevan bagi pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban Instansi
Instansi yang diperlukan untuk upaya-upaya tindak lanjut.

3. Prinsip Manfaat yaitu manfaat laporan harus lebih besar dari biaya
penyusunannya, dan laporan harus mempunyai manfaat bagi peningkatan

kinerja Instansi yang bersangkutan.
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Dalam hubungan ini juga perlu diperhatikan ciri-ciri
pelaporan yang baik sepertirelevan, tepat  waktu, dapat
dipercaya/diandalkan, mudah dipahami (jelas dan cermat), dalam bentuk
yang menarik ( tegas dan konsisten, tidak kontradiktif antar bagian), berdaya
banding tinggi (reliable), berdaya uji (verifiable), lengkap, netral, padat,

danmengikuti standar laporan yang ditetapkan.

B. Gambaran Umum Kecamatan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah
Propinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan, dengan landasan
hukum tersebut maka terbitlah Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen
Nomor 07 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan
Kelurahan. Adapun Perbub Nomor 86 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
susuna organisasi, tugas dan fungsi, serta Tata kerja Kecamatan, Susunan
Organisasi Kecamatan terdiri dari:

1. Camat;

2. Sekretariat, Terdiri Atas:

a. Subbagian Perencanaan dan Keuangan; dan
b. Subbagian umum dan Kepegawaian.

Seksi Tata Pemerintahan;

Seksi Ketentraman dan Ketertiban;

Seksi Pemberdayaan Masyarakat;

Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahtteraan Sosial;

N o o &~ oo

Kelompok Fungsional umum.
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STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN ROWOKELE

Gambar 1.1

CAMAT

Drs. DRAJAT TRIWIBOWO

SEKCAM
BASORI, S.IP

KEL.JABATAN | |
FUNGSIONAL KA.SUB.BAGIAN KA.SUB.BAGIAN
PERENCANAAN DAN UMUM DAN

KEUANGAN KEPEGAWAIAN
ADMINAH, S.M AMIN SAEFUDIN,

SE,MP

KA.SEKSI KA.SEKSI KA.SEKSI KA.SEKSI

TATA KETENTRAMAN PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN

PEMERINTAHAN DAN KETERTIBAN MASYARAKAT SOSIAL

MUKTI ALWI,
SH GIMWARJITO, WIDODO ESTI Drs. SUTRIYONO
SPd,MPd NUGROHO,A.Md

Sedangkan Kedudukan Kecamatan adalah merupakan wilayah kerja Camat

sebagai perangkat Daerah yang dipimpim oleh Camat, Camat berkedudukan

di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
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C. Tugas pokok dan Fungsi

1. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan Pasal 4 angka (2) Camat
mempunyai tugas pokok meyelenggarakan tugas umum pemerintahan
meliputi :

a. mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;

b. mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban
umum;

c. mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan;

d. mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan
umum;

e. mengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat
Kecamatan;

f. membina penyelenggaraan pemerintahan Desa dan/atau Kelurahan; dan

g. melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup
tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan Pemerintah Desa
atau Kelurahan.

2. Berdasarkan Peraturan Bupati Kebumen tentang Rincian Tugas Pokok,
Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan pasal 2 angka (1) dan Peraturan Bupati
Kebumen Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pelimpahan wewenang Bupati
Kebumen kepada Camat Pasal 2 angka (1) Camat mempunyai tugas untuk
melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah meliputi aspek :
perizinan, rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitasi,

penetapan, dan penyelenggaraan.

D. Susunan Kepegawaian

Aparatur Pemerintah Kecamatan Rowokele pada tahun 2022 ini
berjumlah 14 orang yang terdiri dari Pejabat struktural sebanyak 8 orang dan
staf sebanyak 6 orang. Adapun susunan kepegawaian di Kantor Kecamatan

Rowokele sebagaimana Tabel di bawah ini :
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Tabel 1.1

Susunan Kepegawaian Kantor Kecamatan Rowokele

No Jabatan Jumlah
1. | Camat 1 Orang
2. | Sekretaris Camat 1 Orang
3. | Kasubag Perencanaan dan Keuangan 1 Orang
4. | Kasubag Umum dan Kepegawaian 1 Orang
5. | Kasi Tata Pemerintahan 1 Orang
6. | Kasi Pemberdayaan Masyarakat 1 Orang
7. | Kasi Ketentraman dan Ketertiban 1 Orang
8. | Kasi Pelayanan Umum dan kesejahteraan 1 Orang

Sosial
9. | Pengelola Pelayanan Publik 1 Orang

10. | Verifikator Keuangan 1 Orang

11. | Pengadministrasi Keuangan 1 Orang

12. | Pengadministrasi Umum 4 Orang

13. | Pramubakti 2 Orang

Jumlah 17 Orang
Keterangan :

Adapun Jumlah Pegawai menurut golongan pangkat sebagaimana

tercantum dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1.2

Susunan Kepegawaian berdasarkan Golongan Kepangkatan

No Pangkat Golongan/Ruang Jumlah
1. | Pembina TK.1 IV/ b 1 Orang
1. | Pembina IV/a 3 Orang
2. | Penata Tingkat | l/d 2 Orang
3. | Penata li/c 2 Orang
4. | Penata Muda Tk.I /b 2 Orang
5. | Pengatur Tingkat | l/d 3 Orang
6. | Pengatur ll/c 3 Orang
7. | Pengatur Muda Tingkat | /b 1 Orang

Jumlah 17 Orang
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Issue Strategis

Selama kurun waktu 5 (lima) tahun kedepan, Pemerintah Kecamatan
Rowokele dituntut lebih responsif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi
perubahan-perubahan baik ditingkat lokal, regional dan nasional.
Perencanaan pembangunan hendaknya selalu memperhatikan isu-isu dan
permasalahan yang mungkin dihadapi kedepan oleh masyarakat sehingga
arah pelaksanaan pembangunan menjadi lebih tepat sasaran. Untuk itu perlu
diantisipasi dengan perencanaan yang matang dan konferensif sehingga
arah pembangunan sesuai dengan tujuan pembangunan daerah.

Memperhatikan isu— isu dan permasalahan Pelayanan yang
dihadapi diharapkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan menuju good
governance and clean government sehingga akan berdampak pada kualitas
pelayanan daerah. Berkaitan dengan isu- isu dan masalah pelayanan yang
akan dihadapi Kecamatan Rowokele pada tahun 2021-2026 tidak bisa
dilepaskan dengan permasalahan dan isu pembangunan Kabupaten
Kebumen.

Secara umum, isu dan permasalahan yang dihadapi antara lain :

1. Meningkatnya kebutuhan masyarakat di wilayah Kecamatan Rowokele
terhadap pelayanan publik yang mudah, cepat dan dapat terjangkau serta
memiliki kualitas pelayanan yang prima ;

2. Meningkatnya kebutuhan pembinaan administrasi di tingkat desa terkait
dengan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa;

3. Meningkatnya kebutuhan instansi Pemerintah akan aparatur yang
memiliki kualifikasi memadai untuk memberikan pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

4. Meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kegiatan pembangunan di
Desa/Kelurahan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan.

Isu-isu strategis tersebut memerlukan penanganan secara
komprehensif melalui pendekatan spasial sebagaimana ditetapkan dalam
Renstra Kecamatan yang mencangkup strategi Kebijakan Program &
Kegiatan. Untuk mewujudkan Hal tersebut maka Kecamatan Rowokele

menetapkan :
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1. Visi

‘Mewujudkan Kabupaten Kebumen semakin sejahtera, mandiri Berakhlak
bersama Rakyat*

2. Misi
Peningkatan Tata kelola Pemerintahan yang baik melalui Pelayanan
birokrasi yang responsif serta penerapan e-gov dan open-gov terintegrasi.
3. Strategi dan Kebijakan
a. Meningkatkan kapasitas pemerintahan Kecamatan dan pemerintahan
desa dari aspek kelembagaan, Sumber Daya Manusia, Keuangan
Kecamatan serta Keuangan Desa dalam rangka pelayanan publik
yang prima dengan sasaran antara lain:
1) Meningkatnya akuntabilitas kinerja pemerintahan;
2) Meningkatnya kemudahan akses informasi publik;
3) Meningkatnya tertib administrasi pemerintahan  dan kualitas
pelayanan publik;
4) Meningkatnya kemampuan pengelolaan keuangan Kecamatan dan
Desa;
5) Meningkatnya partisipasi masyarakat;
6) Semakin mantapnya sistem perencanaan Kecamatan dan Desa;
7) Meningkatnya kesiapan pemerintah dan masyarakat dalam
menghadapi bencana.

b. Meningkatkan sumber daya aparatur Kecamatan dan Desa dalam arti
peningkatan kuantitas dan kualitas aparatur Kecamatan Rowokele,
antara lain :

1) Penambahan tenaga dengan meminta ke BKD Kabupaten
Kebumen.
2) Mendorong pegawai agar meningkatkan pengetahuan formal

maupun non formal.
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3) Mengadakan pelatihan dalam peningkatan Kkualitas aparatur
pemerintah desa
c.Peningkatan sarana dan prasarana kantor untuk mencapai pelayanan
yang maksimal perlu adanya dukungan kelengkapan kantor, maupun
sarana dan prasaran yang menunjang dalam pelayanan di Kecamatan
Rowokele. diantaranya adalah dengan :
1) Meningkatkan service sarana prasarana kantor
2) Mengadakan sarana dan parasarana kantor yang baru
d.Meningkatkan pelayanan masyarakat secara cepat,
tepat, transparan dan Mudah bagi masyarakat.dengan cara :
1) Meningkatkan disiplin pegawai
2) Meningkatkan wawasan pelayanan bagi pegawai
e. Meningkatnya ketentraman dan ketertiban masyarakat sehingga
dapat menumbuhkan iklim yang kondusif bagi peningkatan kualitas
hidup masyarakat Kecamatan Rowokele yaitu dengan cara :
1) Mengadakan pelatihan bagi Linmas/Hansip.

2) Mengikutsertakan pelatihan bagi pegawai.
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BAB I
RENCANA KINERJA DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Kinerja.

Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja
sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam
Rencana Stratejik, yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui
berbagai kegiatan tahunan. Penyusunan Rencana Kinerja dilaksanakan seiring
dengan agenda penyusunan dari kebijakan anggaran serta merupakan
komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam tahun tertentu. Di dalam
Rencana Kinerja ditetapkan rencana Capaian Kinerja Tahunan untuk seluruh
indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan.

Dokumen Rencana Kinerja memuat informasi tentang : sasaran yang
ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan ; Indikator Kinerja Sasaran, dan
Rencana Capaiannya : Program, Kegiatan serta Kelompok Indikator Kinerja dan
Rencana Capaiannya. Indikator Kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah ditetapkan.
Penetapan Indikator Kinerja Kegiatan harus didasarkan pada perkiraan yang
realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang ditetapkan serta data
pendukung yang harus diorganisasi. Format Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
tahun 2022 disajikan tersendiri dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari
LKjIP Tahun 2022 ini.

Adapun Program dan Kegiatan yang dilaksanakan Kecamatan Rowokele
Tahun 2022 sebagai berikut :

A. Program Penunjang urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/
Kota

1. Perencanaan penganggaran dan evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
b. Evaluasi Kinerja perangkat Daerah
2. Administrasi Keuangan
a. Penyediaan gaji Dan tunjangan ASN
b. Pelaksanaan Penatausahaan dan pengujian / verifikasi
keuangan SKPD
3. Administrasi Umum Perangkat Daerah
a. Penyediaan Komponen Instalasi listrik / penerangan
Bangunan Kantor
b. Penyediaan Bahan Logistik Kantor
c. Penyediaan Barang Cetakan Dan penggandaan

d. Penyediaan Bahan Bacaan dan perundang- undangan
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e. Penyediaan Bahan / material
f. Penyediaan Rapat Koordinasi dan konsultasi SKPD
g. Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
4. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Daerah
a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau
bangunan Lainnya
b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung
kantor atau Bangunan Lainnya
5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
a. Penyediaan Surat Menyurat
b. Penyediaan Jasa komunikasi, sumber daya airdan listrik
c. Penyediaan jasa pelayanan umum kantor
6. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
a. Penyediaan jasa pemeliharaan,biaya pemeliharaan, pajak
dan perizinan kendaraan Dinas operasional / lapangan.
b. Pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya
c. Pemeliharaan/ rehabilitasi gedung kantor dan bangunan
lainnya
B. Program Pemyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan Publik
1. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan Kepada
Camat
a. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang terkait dengan
NonPerizinan
C. Program penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum
1. Penyelenggaraan urusan pemerintahan Umum sesuai
penugasan Kepala Daerah
a. Pembinaan Wawasan Kebangsaan dan ketahanan
nasional dalam rangka memantapkan pengamalan
pancasila pelaksanaan undang- undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, pelestarian Bhineka
Tunggal lka serta Pemerintahan keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia
D. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa.
1. Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Pemerintahan Desa
a. Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan
Pendayagunaan Aset Desa.
b. Fasilitasi Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan

Daerah dengan Pembangunan Desa.
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c. Fasilitasi Penyelenggaraan Ketentraman dan ketertiban

Umum
d. Fasilitasi
Partisipatif

e. Fasilitasi

Penyusunan

Pemberdaya Masyarakat

Program dan

Penyusunan Perencanaan Pembangunan

pelaksanaan

f. Koordinasi Pendampingan Desa Di wilayahnya

B. Pejanjian Kinerja Tahun 2022

Tabel 2.1

Pengukuran Kinerja Sasaran Kecamatan Rowokele Tahun 2022

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR TARGET
KINERJA
Tujuan:
1. | Meningkatnya Kualitas Indeks Kepuasan 85.00
Pelayanan Publik Masyarakat Terhadap
Pelayanan Publik
Sasaran:
1. | Meningkatnya Pelayanan Indeks Kepuasan
: Masyarakat 85.00

Publik oleh Kecamatan
Rowokele

No.| Program Anggaran Anggaran Bertambah

Sebelum Setelah (berkurang)
Perubahan Perubahan

1 . 1.490.729.000,- 1.760.467.000,- | 269.730.000,-
Program penunjang Urusan
Pemerintahan Daerha
Kabupaten/ Kota

2 95.000.000,- 95.000.000,- 0,-
Program penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Pelayanan Publik

3 26.000.000,- 26.000.000,- 0,-
Program penyelenggaraan
Urusan pemerintahan
Umum

4. 92.000.000,- 92.000.000,- 0,-
Program
Pembinaan dan
Pengawasan
Pemerintah Desa
Jumlah 1.703.729.000,- 1.973.459.000,- | 269.730.000,-
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen merupakan perwujudan
dari kewajiban Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen untuk mempertanggungjawabkan
keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam mencapai
sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun 2022
tergambar dalam tingkat capaian sasaran yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan sesuai
dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Untuk itu pada bab ini akan kami uraikan hasil pengukuran kinerja, analisis dan
evaluasi akuntabilitas kinerja, termasuk di dalamnya menguraikan secara sistematis
keberhasilan dan kegagalan, hambatan/kendala, dan permasalahan yang dihadapi serta
langkah—langkah yang diambil guna mengatasi hambatan/kendala dan permasalahan
tersebut.

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Sasaran dan Tujuan dalam rangka
mewujudkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan. Salah satu syarat utama untuk dapat
dilakukan pengukuran kinerja adalah telah ditetapkan indikator kinerja pada tingkat
Sasaran dan Kegiatan. Indikator kinerja ini sangat bermanfaat untuk memantau kinerja
organisasi, karena secara efektif dapat membedakan keberhasilan dengan kegagalan.

Kriteria yang dipakai dalam pengukuran kinerja adalah target kinerja yang telah
ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja yang seharusnya dibuat pada awal tahun
anggaran. Target kinerja ini merupakan komitmen dari Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen untuk mencapai hasil yang diinginkan dari setiap Sasaran dan
Kegiatan yang dilaksanakan. Langkah selanjutnya, pada akhir tahun target kinerja
tersebut dibandingkan dengan realisasinya untuk mengetahui selisih perbedaan/celah
kinerja yang terjadi. Selisih yang timbul kemudian dianalisis guna menetapkan
perbaikan strategi untuk peningkatan kinerja di masa datang.

Untuk mendapatkan data kinerja yang akurat, lengkap, konsisten dan tepat
waktu, Pemerintah Kabupaten Kebumen mulai membangun sistem informasi
pengumpulan data kinerja dengan memanfaatkan sistem pelaporan reguler yang sudah
ada dan mempertimbangkan prinsip keseimbangan biaya dan manfaat, serta efisiensi
dan efektivitasnya.

Pengukuran kinerja ini mencakup :

1. Kinerja Kegiatan yang merupakan tingkat Capaian (rencana tingkat capaian) dari
masing-masing kelompok indikator kinerja kegiatan, dan
2. Tingkat Capaian Sasaran yang merupakan tingkat Capaian (rencana tingkat

capaian) dari masing-masing indikator sasaran yang telah ditetapkan.
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Pengukuran tingkat sasaran secara langsung maupun tidak langsung didasarkan
pada hasil pengukuran kinerja Kegiatan yang diukur dari hasil Capaian indikator kinerja
masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak, dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Masukan (inputs) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan
dan program dapat berjalan atau dalam rangka menghasilkan output, misalnya sumber
daya manusia, dana, material, waktu, teknologi, dan sebagainya;

b. Keluaran (outputs) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau non fisik)
sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan program berdasarkan
masukan yang digunakan;

c. Hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran
kegiatan pada jangka menengah. Outcomes merupakan ukuran seberapa jauh setiap
produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat;

d. Manfaat (benefits) adalah kegunaan suatu keluaran (outputs) yang dirasakan langsung
oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya fasilitas yang dapat diakses oleh publik;

e. Dampak (impacts) adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan atau
kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian indikator dalam suatu kegiatan.

Indikator yang dipakai dalam pengukuran kinerja ini meliputi indikator input,
output dan outcome. Untuk indikator kinerja benefit dan impact telah diidentifikasi
namun belum diukur kinerjanya secara tepat, sehingga belum dilaporkan dalam LK]jIP
Tahun 2022 ini sehubungan dengan kenyataan bahwa indikator tersebut baru dapat
diidentifikasi pada beberapa tahun mendatang setelah selesainya suatu
program/kegiatan.

Media yang digunakan dalam rangka pengukuran kinerja dimaksud yaitu dengan
menggunakan formulir Pengukuran Kinerja. Di samping itu suatu Sasaran tidak lagi
hanya Sasaran spesifik yang menjadi tanggung jawab satu unit kerja, tetapi suatu
Sasaran dapat berupa Sasaran yang Capaiannya harus merupakan hasil hubungan
sebab akibat atau sinergi dari kinerja kegiatan-kegiatan berbagai unit kerja.

Untuk mempermudah interpretasi atas Capaian sasaran dan indikator makro
diberlakukan nilai disertai makna dari nilai tersebut yaitu:

N Rentang Capaian Kategori Capaian
1 | Lebih dari 100% Baik Sekali (BS)
2 | Lebih dari 85% sd. 100% Baik (B)
3 | Lebih dari 65 % sd. 85% Cukup (C)
4 | Lebih dari 50% s.d 60 % Kurang (K)
5 | Kurang dari 50 % Sangat Kurang (SK)

Selanjutnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan tahun 2022

ditunjukkan dalam 1 (satu) sasaran dengan 1 (satu) indikator kinerja. Adapun
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selengkapnya tingkat capaian kinerja sasaran tersebut dengan sebagaimana tersebut
tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2022

%
No Sasaran Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian
Kinerja
Tujuan
Mewujudkan Kualitas | Indeks Kepuasan 85 86,86 102,18%
Pelayanan Publik Masyarakat terhadap
pelayanan Publik
Sasaran
1 | Meningkatkan Indeks Kepuasan 85 86,86 102,18%
Pelayanan Publik oleh Masyarakat
Kecamatan Rowokele

3.2. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Dari hasil pengukuran kinerja, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap capaian
indikator sasaran kegiatan untuk mengetahui capaian realisasi, kemajuan dan kendala
yang dijumpai pada saat pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai sasaran yang
telah ditetapkan. Apabila dalam realisasi capaian kinerja ternyata terjadi perbedaan/celah
kinerja dari yang ditargetkan, maka terhadap celah kinerja tersebut juga dilakukan
evaluasi kinerja untuk mendapatkan umpan balik guna perbaikan pelaksanaan
program/kegiatan di tahun-tahun berikutnya.

Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan mencakup uraian keterkaitan capaian
kinerja kegiatan dengan program, kebijakan dan sasaran dalam rangka mewujudkan
tujuan, misi dan visi yang telah ditetapkan. Maksud dari dilakukannya analisis
akuntabilitas kinerja antara lain agar Laporan Akuntabilitas Kinerja Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen tahun 2022 dapat menyajikan informasi yang relevan bagi
pengambilan keputusan dalam menginterpretasikan kegagalan dan keberhasilan secara
lebih luas dan mendalam.

Kinerja Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen pada tahun 2022 tercermin
dari capaian kinerja sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik dengan indikator
sasaran indeks kepuasan masyarakat.

Survei Kepuasan Masyarakat dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Nomor 14 tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik yang mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
mengamanatkan kepada seluruh unit pelayanan institusi pemerintah, baik di tingkat pusat
maupun daerah, untuk melakukan Survey Kepuasan Masyarakat sebagai tolak ukur
keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik.

Nilai persepsi, nilai interval, mutu pelayanan dan Kinerja Unit Pelayanan

didasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
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Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 sebagai berikut :
Tabel 2.1
Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu Pelayanan dan Kinerja Unit

Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP)

NILAI NILAI IN'I"\IéLRA\\/IAL MUTU KINERJA
PERSEPSI | INTERVAL KONVERSI PELAYANAN UPP
1 1,00 - 2,599 | 25,00 — 64,99 D Tidak baik
2 2,60 — 3,064 | 65,00 - 76,60 C Kurang baik
3,064 - .
3 3.532 76,61 - 88,30 B Baik
4 3,532 -4,00 | 88,31 - 100,00 A Sangat baik

Sumber data : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Capaian indikator sasaran diukur dengan memperhatikan sembilan unsur dalam
survei kepuasan masyarakat, adapun realisasi indeks kepuasan masyarakat Kecamatan

Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Perbandingan Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat

Indikator Rgalisa Tahu.n 2(.)22 % Tafﬁi?t gé%g;;ﬁ;
No sasaran si 2021 | Target | Realisasi Canaian 2026 n
1 2 3 4 5 6 (5/4) 7 8 (5/7)
1. Indeks 84,00 85,00 86,86 102,18% 86 101%
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)

Sumber : Kecamatan Rowokele, 2022.

Realisasi IKM tahun 2022 (86,86) lebih tinggi apabila dibandingkan realisasi IKM
tahun 2021 (84.00) dikarenakan pada tahun 2022 jumlah sampel sudah diambil dari
seluruh pada Bagian Setda Kabupaten Kebumen.

Capaian Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen tahun 2022 sebesar 102,18% atau kategori capaian kinerja Sangat Baik.
Sedangkan apabila realisasi tahun 2022 dibandingkan target akhir 2026 telah berhasil
mencapai Tingkat Kemajuan 101%.

Sedangkan Perbandingan Perkembangan Realisasi IKM Kecamatan Ayah,
Kecamatam Buayan dengan IKM Kecamatan Rowokele dari Triwulan | s.d. IV dapat

digambarkan melalui grafik sebagai berikut:
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Perbandingan IKM Rowokele dengan IKM Ayah dan IKM
Buayan
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IKM Triwulanan kecamatan Rowokele jika dibandingkan dengan IKM Triwulanan
Kecamatan Ayah, Kecamatan Buayan Tahun 2022 mengalami kenaikan pada Triwulan Il akan
tetapi lebih rendah dari IKM Kecamatan Ayah dan Kecamatan Buayan pada Triwulan I, lll dan IV
namun demikian realisasi IKM Kecamatan Rowokele masih diatas target yang ditentukan atau
masuk kategori kinerja Unit Pelayanan Publik Baik.

Adapun rincian nilai dari masing-masing unsur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Perbangingan Nilai masing-masing Unsur IKM Kec.Rowokele dengan IKM kec.Ayah
dan IKM Kec.Buayan Tahun 2022

Kec.

Rowokele Kec. Ayah | Kec.Buayan
No Unsur

Kategori Kategori Kategori
UPP UPP UPP
1 Persyaratan 85,03 87,97 89,89
2 Prosedur 85,98 87,87 87,32
3 Waktu Pelayanan 85,45 87,74 86,389
4 Biaya/Tarif 96,40 96,80 91,04
5 Produk Layanan 86,39 87,75 91,23
6 Kompetensi 87,10 87,17 90,90
Pelaksana

7 Perilaku Pelaksana 86,27 86,51 92,35
8 Sarana dan Prasarana 82,76 87,19 90,86
9 Penanganan Pengaduan 93,18 89,68 97,83

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai masing-masing IKM Setda rata-rata kategori Baik,
memperhatikan nilai masing-masing unsur di atas unsur yang masih perlu perbaikan adalah
unsur Waktu Sarana dan Prasarana, Persyaratan, waktu pelayanan dan prosedur.

Adapun rencana tindak lanjut masing-masing unsur yang perlu perbaikan sebagai berikut:
1. Unsur Sarana dan prasarana rencana tindak lanjut perbaikinya adalah memperbaiki ketika

ada sarana prasarana yang kurang optimal sehingga dapat menopang kegiatan tersebut.
2. Unsur Persyaratan tindak lanjut perbaikannya adalah Keterbukaan informasi publik pada
persyaratan pelayanan publik untuk senantiasa up date dilakukan publikasi kepada

masyarakat/ pengguna layanan.
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3. Unsur Waktu Pelayanan rencana tindak lanjut perbaikannya adalah mempublikasi dan

memampang waktu pelayanan di ruang pelayanan publik dan melalui website, media sosial

(facebook, instagram, twitter).

4. Unsur Prosedur tindak lanjut perbaikannya adalah menetapkan dan mempublikasikan

standar pelayanan dan tertib administrasi dalam pelaksanaan sesuai ketentuan.

3.3. Akuntabilitas Kinerja Keuangan

Akuntabilitas kinerja keuangan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun

2022 dapat diketahui dari keterkaitan sasaran dengan Program/ Kegiatan Pendukung

dan Analisis Efisiensi realisasi anggaran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan—

kegiatan selama Tahun 2022. Secara lebih rinci sebagai berikut:

3.3.1. Keterkaitan Sasaran dan Program/ Kegiatan

Keterkaitan Sasaran dengan Program/ Kegiatan pendukung dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.2 Keterkaitan Sasaran dan Program/ Kegiatan Pendukung

. Indikator % Program/ Indikator % Mengnjang/
Tujuan/Sasaran L . : L . Tidak
Kinerja Capaian Kegiatan Kinerja Capaian .
Menunjang
Tujuan
Mewujudkan Indeks
Kualitas Kepuasan 102,18%
Pelayanan Publik | Masyarakat
Sasaran
PROGRAM Cakupan 100% Menunjang
. Indeks PENUNJANG Pelayanaan
Meningkatkan
. Kepuasan URUSAN Urusan
Pelayanan Publik | oo arakat | 10218% | pemeRINTAHAN Pemerintah
Oleh Kecamatan
Kecamatan DAERAH Daerah
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Jumlah 100% Menunjang
Pengangaran Dan Dokumen
Evaluasi Kinerja Perencanaan
Perangkat Daerah Dan Evaluasi
Kinerja
Perangkat
Daerah Yang Di
susun
Administrasi Jumlah Bulan 100% Menunjang
Keuangan Administrasi
Keuangan
Perangkat
Daerah
Administrasi Jumlah 100% Menunjang
Umum Perangkat | Penyediaan
Daerah Adminstrasi
Umum
Perangkat
Daerah
Pengadaan Barang | Jumlah Unit 100% Menunjang
Milik Daerah Pengadaan
Penunjang Urusan | Barang Milik
Peerintah Daerah | Daerah
Menunjang
Urusan
Pemerintah
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Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Bulan 100% Menunjang
Penunjang Urusan | Penyediaan Jasa
Pemerintahan Penunjang
Daerah Urusan
Pemerintahaan
Daerah
Pemeliharaan Jumlah unit 100% Menunjang
Barang Milik pemeliharaan
Daerah Penunjang | Barang milik
Urusan Daerah
Pemerintahan penunjang
Urusan
Daerah Pemerintahan
Daerah
Pemeliharaan Jumlah Unit 100% Menunjang
/Rehabilitasi rehabilitasi
Gedung Kantor dan | gedung kantor
Bangunan Lainnya dan bangunan
lainnya
PROGRAM Indeks kepuasan | 102,18% Menunjang
PENYELENGGARAAN | Masyarakat
PEMERINTAHAN Terhadap
DAN PELAYANAN Pelayanan Publik
PUBLIK Kecamatan
Kegiatan Presentase 100% Menunjang
pelaksanaan Urusan | terlaksananya
Pemerintahan yang | urusan
dilimpahkan kepada | Pemerintahan
Camat yang
dilimpahkan
kepada Camat
PROGRAM Indeks 100% Menunjang
PENYELENGGARAAN | kondusivitas
URUSAN kecamatan
PEMERINTAHAN
UuMUM
Kegiatan Jumlah kegiatan | 100% Menunjang
Penyelenggaraan penyelenggaraan
urusan Urusan
Pemerintahan Pemerintahan
umum sesuai Umum Sesuai
penugasan Kepala penugasan
Daerah kepala Daerah
PROGRAM Persentase Deda | 150% Menunjang
PEMBINAAN DAN dengan indeks
PENGAWASAN desa
PEMERINTAHAN membangun
DESA katagori Maju
dan Mandiri
Fasilitasi Jumlah Fasilitasi | 100% Menunjang
Rekomendasi dan Rekomendasi
Koordinasi dan Koordinasi
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengawasan Pengawasan
Pemerintahan Desa | Pemerintahan
Desa
Rata-rata 104% Menunjang

Dari tabel keterkaitan Sasaran dan Program Kegiatan pada Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun 2022 dapat disimpulkan bahwa dari 4
(tiga) Program dan 9 (Sembilan) Kegiatan dengan rata-rata capaian kinerja

104% dapat disimpulkan bahwa program dan kegiatan yang ada pada
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Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen telah berhasil menunjang

tercapainya sasaran kinerja.

Efisiensi Anggaran

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan penjumlahan dari selisih
antara perkalian pagu anggaran keluaran dengan capaian keluaran dan realisasi
anggaran keluaran dengan penjumlahan dari perkalian pagu anggaran keluaran dengan
capaian keluaran sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 214/PMK.02/2017 Tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga.

Realisasi Anggaran secara lebih rinci dapat dilihat dalam lampiran yang menjadi
satu kesatuan dari laporan kinerja, sedangkan efisien anggaran dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. .. Efisiensi Anggaran Kecamatan Rowokele Tahun 2022

Tujuan/Sasaran

% %
Capaian Capaian

Tingkat
Efisiensi

Anggaran

Realisasi
(Rp)

Target Realisasi (Rp)

Tujuan

Mewujudkan

Kualitas

Pelayanan

Publik

85 86,86 102,18%

Sasaran

Meningkatkan

Kualitas
Pelayanan
Publik

85 86,86 102,18% | 1.993.860.000 | 1.956.145.248 | 98,11% 1,89%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan efisiensi anggaran Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen mempunyai nilai cukup baik berada pada angka 1,89% dari pagu
anggaran neto (dari rentang nilai efisiensi antara — 20% sampai dengan 20%).

Ditinjau dari aspek efisiensi, Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen telah
melaksanakan program dan kegiatan dengan baik. Adapun permasalahan yang perlu
ditindaklanjuti Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen adalah dalam pelaksanaan
anggaran kedepan adalah untuk membuat daftar pelaksanaan anggaran s.d. akhir tahun
dan memastikan seluruh perencanaan penganggaran dapat dilaksanakan sesuai jadwal

yang telah ditentukan.
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BAB IV
PENUTUP

KESIMPULAN

Keberhasilan atas pencapaian target dari rencana kinerja yang ditetapkan tidak
lepas dari peran serta semua pihak yang terlibat di dalamnya. Keberhasilan tersebut
merupakan cerminan dari telah berjalannya sistem kerja yang berlaku.

Capaian kinerja Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen dengan indikator
indeks kepuasan masyarakat mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dengan
realisasi IKM sebesar 86,86 atau capaian kinerja sebesar 102,18% dengan kategori
kinerja sangat baik.

Keterkaitan Sasaran dan Program/kegiatan menunjukkan bahwa dari 4 (empat)
program dan 9 (sembilan) kegiatan dengan rata-rata capaian kinerja kegiatan 96,77%
semuanya menunjang tercapainya sasaran strategis Kecamatan Rowokele Kabupaten

Kebumen.

Realisasi IKM tahun 2022 (86,86) sedikit lebih tinggi apabila dibandingkan
realisasi IKM tahun 2021 (84.00) dikarenakan pada tahun 2022 jumlah sampel sudah

diambil dari seluruh pada kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen.

SARAN
IKM kecamatan Rowokele rata-rata kategori Baik, memperhatikan nilai masing-
masing unsur di atas unsur yang masih perlu perbaikan adalah unsur Waktu Sarana

dan Prasarana, Persyaratan, waktu pelayanan dan prosedur.

Adapun rencana tindak lanjut masing-masing unsur yang perlu perbaikan sebagai berikut:
Unsur Sarana dan prasarana rencana tindak lanjut perbaikinya adalah memperbaiki ketika ada
sarana prasarana yang kurang optimal sehingga dapat menopang kegiatan tersebut.

Unsur Persyaratan tindak lanjut perbaikannya adalah Keterbukaan informasi publik pada
persyaratan pelayanan publik untuk senantiasa up date dilakukan publikasi kepada
masyarakat/ pengguna layanan
Unsur Waktu Pelayanan rencana tindak lanjut perbaikannya adalah mempublikasi dan
memampang waktu pelayanan di ruang pelayanan publik dan melalui website, media sosial
(facebook, instagram, twitter).
Unsur Prosedur tindak lanjut perbaikannya adalah menetapkan dan mempublikasikan standar
pelayanan dan tertib administrasi dalam pelaksanaan sesuai ketentuan.

LKjIP Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Tahun 2022 ini diharapkan
mampu meningkatkan profesionalisme dan kinerja aparatur daerah serta mewujudkan
good and clean governance sehingga mampu mendukung keberhasilan pembangunan

di Pemerintah Kabupaten Kebumen.

Akhirnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian target terhadap

beberapa indikator yang dicantumkan dalam Renstra Kecamatan Rowokele
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Kabupaten Kebumen Tahun 2021-2026 khususnya untuk tahun anggaran 2022, dapat
dipenuhi sesuai harapan. Jika terdapat indikator yang belum memenuhi target yang
ditetapkan, Kami akui semata-mata merupakan kelemahan dan ketidaksempurnaan
sebagai manusia, karena disadari kesempurnaan hanyalah milik Allah Ta’ala, namun

demikian segala kekurangan dan ketidaksempurnaan tentunya harus menjadi motivasi

untuk lebih baik lagi di esok hari.

'/l ‘.' .N:
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